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Abstrak: Guru sebagai fasilitator dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas diharapkan dapat terus berinovasi
memberikan perlakuan seperti metode, model, pendekatan, dan media pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan kondisi siswa yang ada di kelas. Munculnya perubahan dan pergeseran paradigma belajar, memberikan
dampak pada berbagai aspek pembelajaran. Untuk mengetahui kesesuaian masalah dengan solusi maka pada
tahap awal dilakukan dengan analisis kebutuhan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
kebutuhan peserta didik tentang media pembelajaran di sekolah, yaitu pendapat peserta didik tentang
penggunaan internet dan media pembelajaran dalam bentuk modul elektronik interaktif ketika kegiatan belajar
mengajar berlangsung. Berdasarkan hasil studi lapangan dapat disimpulkan bahwa Media pembelajaran
elektronik modul interaktif pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit sangat dibutuhkan dan layak untuk
dikembangkan dengan persentase 84,23 %. Saran yang ingin disampaikan berdasarkan hasil studi lapangan
adalah sangat diperlukannya pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan modul elektronik pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit di sekolah.

Kata Kunci: Analisis kebutuhan, modul elektronik interaktif, larutan elektrolit dan non elektrolit

1. PENDAHULUAN

Guru sebagai fasilitator dalam proses kegiatan pembelajaran di kelas diharapkan dapat terus berinovasi
memberikan perlakuan seperti metode, model, pendekatan, dan media pembelajaran yang menarik dan sesuai
dengan kondisi siswa yang ada di kelas. Menurut Rahmawati & Suryadi (2019) “Guru adalah orang yang
berinteraksi langsung saat pembelajaran berlangsung, guru pula yang membuat perencanaan sampai pada
evaluasi kegiatan Guru memiliki banyak peran di kelas, salah satunya adalah perannya sebagai fasilitator”.
Perubahan yang senantiasa diharapkan dengan tujuan menyelesaikan permasalahan yang ada di kelas
menjadikan guru harus kreatif dengan senantiasa terus belajar dan meningkatkan kemampuan teknologi
sehingga kegiatan pembelajaran kimia dapat dilaksanakan sesuai perkembangan zamannya.

Munculnya perubahan dan pergeseran paradigma belajar, memberikan dampak pada berbagai aspek
pembelajaran, di antaranya dalam desain instruksional dan pengembangan media yang perlu berintegrasi dengan
perkembangan teknologi (Herawati & Muhtadi, 2018). Pada zaman sekarang, pembelajaran harus mengikuti
perkembangan zaman. Materi pelajaran kimia di sekolah menengah juga banyak berisikan konsep yang abstrak
dan sulit dipahami. Hal tersebut mengakibatkan minat belajar siswa menjadi menurun yang akhirnya
berdampak pada hasil belajar yang rendah (Gautama Jayadiningrat et al., 2017). Rendahnya hasil belajar siswa
juga disebabkan karena proses pembelajaran yang hanya satu arah saja. Hasil belajar siswa lebih difokuskan
kepada kompetensi kognitif. Sebagaimana disampaikan Siwa et al (2013) “Pembelajaran lebih banyak diarahkan
untuk keberhasilan menempuh tes ujian yang hakikatnya lebih banyak menekankan pada dimensi proses
kognitif yang rendah seperti menghafal konsep, memahami dan mengaplikasikan rumus-rumus, sedangkan
proses kognitif yang lebih tinggi (menganalisis, mengevaluasi dan mencipta) jarang tersentuh”. Pembelajaran
akan berhasil dengan menggunakan 5 komponen yaitu tujuan, materi, metode, media dan penilaian yang tepat.
Darmawan (2014) menyatakan bahwa dalam pembelajaran pendidik perlu menyusun dan melaksanakan
kegiatan belajar mengajar dimana anak dapat aktif membangun pengetahuannya sendiri. Dalam hal ini salah
satu komponen pembelajaran yang perlu disusun adalah media pembelajaran. Banyak penelitian yang telah
dilakukan oleh peneliti pendidikan dengan menerapkan media pembelajaran yang telah diinovasi sehingga dari
penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan yang signifikan jika pembelajaran diberikan
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dengan menggunakan media pembelajaran daripada pembelajaran tanpa media. Kurangnya penggunaan media

pembelajaran ini menyebabkan kurang menariknya proses pembelajaran di dalam kelas (Syahputra & Maulida,
2019).

Media pembelajaran harus disusun sesuai dengan kebutuhan dan tuntutan kurikulum. Pengembangan
media pembelajaran, baik untuk pendidikan formal maupun nonformal, menggunakan acuan utama berupa
kurikulum yang berlaku. Selain itu, kemudahan pemakaian, kemenarikan, dan kebermanfaatan juga harus
diperhatikan (Lubis & Ikhsan, 2015). Media pembelajaran merupakan alat yang difungsikan untuk
menyampaikan isi pesan pada materi pembelajaran. Penggunaan media dan sumber belajar merupakan
komponen yang mempengaruhi dalam proses pembelajaran (Yuliawati et al., 2020). Media pembelajaran juga
dapat memperjelas penyajian pesan yang ingin disampaikan sehingga dapat membantu siswa dengan
kemampuan kognitif yang rendah. Hal ini sejalan dengan pernyataan Latipa Sari & Kusuma Negara (2011) “Media
menunjukan fungsi atau perannya, yaitu mengatur hubunganyang efektif antara dua pihak utama dalam proses
belajar siswa dan isi pelajaran”. Selain itu, media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan
daya indera, sehingga pembelajaran dapat dilakukan dimana saja terlebih ketika masih berada dimassa pandemi
covid 19 kemudian masuk ke era pembelajaran new normal dengan kondisi yang tak terduga pembelajaran dapat
berubah dari pembelajaran secara luring menjadi daring. Dengan kondisi seperti ini siswa dapat mengulang
kembali pembelajaran di rumah jika siswa merasa belum mengerti dengan penyampaian materi oleh guru di

sekolah.

Media pembelajaran dapat mengatasi sikap pasif siswa menjadi lebih aktif sehingga setiap siswa dapat
memberikan kontribusinya selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pembelajaran yang melibatkan media
juga dapat memunculkan ransangan, persepsi dan pengalaman yang sama antara siswa dengan kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotor dengan kategori yang tinggi, sedang dan rendah. Media menjadi penyelaras
sampainya informasi materi yang ingin disampaikan oleh guru ke siswa sehingga siswa yang terlibat dalam
pembelajaran tersebut menerima informasi yang sama. Dengan demikian tujuan dari pembelajaran yang
diharapkan dapat dicapai secara maksimal.

Pada situasi pembelajaran di era digital dan new normal, media pembelajaran yang diharapkan tidak hanya
sebatas penggunaan aplikasi saja tetapi media pembelajaran yang bisa diakses melalui internet. Afif (2019)
menyatakan bahwa di dunia pendidikan, digitalisasi akan mendatangkan kemajuan yang sangat cepat, yakni
munculnya beragam sumber belajar dan merebaknya media massa, khususnya internet dan media
elektronik sebagai sumber ilmu dan pusat pendidikan. Internet dijadikan sebagai sarana yang secara global
menghubungkan orang dengan situs yang menyimpan informasi, sehingga dapat membantu mencari sumber
belajar yang sesuai dengan kebutuhan. Salah satu bahan ajar yang dapat dijadikan media ajar tersebut adalah
Modul pembelajaran. Diah Puspitasari (2019) menyatakan Modul yang dikembangkan mempunyai dua fungsi
yaitu sebagai alat bantu belajar mandiri siswa dirumah dan dapat digunakan guru sebagai alat bantu atau
tambahan untuk mengajar di kelas. Dalam hal ini Modul pembelajaran yang dikembangkan adalah modul
elektronik.

Modul elektronik merupakan media pembelajaran yang termasuk electronic bases elearning karena
menggunakan teknologi internet untuk berbagi informasi dan komunikasi antara guru dan siswa. Salah satu
materi kimia yang dibahas dalam modul adalah pokok bahasan larutan elektrolit dan non elektrolit. Nazar et al
(2020) menyatakan Materi larutan elektrolit dan nonelektrolit meski terlihat sederhana dan mudah dipahami,
tapi beberapa penelitian melaporkan masih kurangnya pemahaman siswa pada materi tersebut. Permasalahan
pemahaman konsep ini sebagian besar disebabkan oleh beberapa hal seperti kurangnya kemampuan siswa
memecahkan masalah, siswa sering mengabaikan konteks materi kimia, dan siswa cenderung menjeneralisir
masalah tanpa mempertimbangkan teori yang mendukungnya. Hal ini juga disampaikan oleh Fitriyani et al
(2019) bahwa Kesulitan siswa mempelajari larutan elektrolit disebabkan karena materi yang dipelajari bersifat
mikroskopik sehingga tidak dapat dibayangkan oleh siswa.

Modul Elektronik materi larutan elektrolit dan non elektrolit dikembangkan sesuai dengan kebutuhan
siswa. Untuk mengetahui kesesuaian masalah dengan solusi maka pada tahap awal dilakukan dengan analisis
kebutuhan. Hendriyani et al (2018) menyatakan untuk mengetahui kebutuhan peserta didik dalam pembelajaran
berupa materi ajar dapat dilakukan dengan analisis kebutuhan. Sejalan dengan Anita Azmi et al (2020) bahwa
“Analisis kebutuhan dibutuhkan untuk menciptakan keyakinan bahwa siswa atau materi mengandung hal-hal
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yang relevan dan berguna bagi siswa. Selanjutnya berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan tersebut dapat di
buatkan media”.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai kebutuhan siswa dalam mengidentifikasi media
pembelajaran elektronik modul pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit pada tingkat SMA/MA
sederajat. Dari hasil analisis kebutuhan tersebut, peneliti dapat mengembangkan media pembelajaran berupa
elektronik modul dengan kriteria yang sesuai dengan kebutuhan siswa khususnya materi larutan elektrolit dan
non elektrolit.

2. METODE

Metode pada penelitian ini adalah analisis deskriptif dan kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI MIA 2 SMAN 1 Tanjung Morawa. Objek dalam penelitian ini adalah media pembelajaran
dalam bentuk modul elektronik Interaktif. Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini adalah menyiapkan
instrumen berupa angket kebutuhan sesuai indikator yang akan dicapai oleh peserta didik dalam bentuk
kuesioner yang memenuhi pernyataan-pernyataan tipe skala Likert. Adapun Kisi-Kisi Angket yang diberikan
kepada peserta didik dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Analisis Kebutuhan

Nomor Pernyataan pada

No Isi Pernyataan Angket

1  Mengetahui tingkat penggunaan internet dan smartphone/ tablet pada 1,2,3,4,5,6,7
peserta didik.

2 Mengetahui pendapat peserta didik mengenai tingkat kesulitan 8,9
mempelajari materi kimia yaitu larutan elektrolit dan non elektrolit.

3 Mengetahui pendapat peserta didik tentang penggunaan media 10,11,12
pembelajaran berupa buku/LKS/ Powerpoint/ Video/ Modul Elektronik
selama pembelajaran.

4 Mengetahui pendapat peserta didik mengenai pembelajaran interaktif, 13,14,15

5 Mengetahui pendapat peserta didik mengenai inovasi yang akan 16,17,18,19
ditampilkan pada modul elektronik.

6 Mengetahui pendapat peserta didik mengenai pengembangan modul 20

elektronik pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit.

Berdasarkan kisi-kisi pada Tabel 1 maka digunakan 20 pertanyaan untuk mengetahui tingkat kebutuhan
peserta didik terhadap media pembelajaran modul elektronik interaktif pada materi larutan elektronik dan non
elektrolit.

Menurut Sugiyono (2012:93) “Skala Likert yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Untuk setiap pilihan jawaban diberi
skor, maka responden harus menggambarkan, mendukung pernyataan (positif) atau tidak mendukung
pernyataan (negatif)”. Angket kemudian diberikan kepada peserta didik melalui google form. Hasil data
dikumpulkan dan kemudian dilakukan analisis data untuk membuat kesimpulan berdasarkan hasil akhir dari
olah data. Teknik analisis Instrumen Kebutuhan dilakukan dengan menggunakan likert scale dengan rumus
sebagai berikut:

P=Lx100%
n

Keterangan:

P = Persentasi Jawaban
F = Frekuensi Jawaban
n = Jumlah Responden

Keterangan dari persentase likert scale pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Persentase Penilaian

No Skor % Penilaian

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 1081



https://doi.org/10.37630/jpm.v12i4.749
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index

Jurnal Pendidikan MIPA

ISSN: 2088-0294 | e ISSN: 26219166
doi.org/10.37630/jpm.v12i4.749

Vol. 12, No. 4, Desember 2022 https:
1 0-20 Tidak Butuh
2 21-40 Kurang
3 41 - 60 Cukup
4 61 - 80 Butuh
5 81 - 100 Sangat Butuh

(Dimodifikasi dari Sugiyono (2012))

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

telah dilakukan pada SMAN 1 Tanjung Morawa dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Analisis Kebutuhan Peserta didik Mengenai Media Pembelajaran Modul Elektronik pada Materi
Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penyebaran angket kepada peserta didik kelas XI MIA 2 yang

Pendapat Peserta didik
. Sangat
No. Pernyataan Sang.at Setuju Kurapg T1dgk Tidak
Setuju Setuju  Setuju )
Setuju
1.  Saya memiliki smartphone/ tablet (android,
. . 13 11 2
iphone, windows phone).
2.  Saya selalu membawa smartphone/ tablet ke
9 13 4
sekolah.
3. Saya sering menggunakan smartphone/ tablet
. 11 12 3
untuk browsing.
4. Saya sering menggunakan smartphone/ tablet
untuk mengakses media social (Facebook, Twitter, 11 13 1 1
Instagram, Whatsapp, Youtube, Tik Tok, dll).
5. Saya sering . menggunakan smartphone/ tablet 6 10 4 4 5
untuk bermain game.
6. Saya sering menggunakan smartphone/ tablet
untuk keperluan belajar, membaca buku elektronik, 13 11 2
novel, dan tugas.
7.  Saya sering menggunakan internet untuk keperluan
. . 13 11 2
belajar dan mengerjakan tugas sekolah.
8. Menurut saya, kimia adalah pelajaran yang sulit. 8 7 8 1 2
9. Saya mengalami kesulitan dalam mempelajari
. . . 6 12 4 3 1
materi larutan elektrolit dan non elektrolit
10. Guru saya menggunakan media pembelajaran
berupa buku/LKS/ Powerpoint/ Video/ Modul 9 12 3 2
Elektronik selama pembelajaran.
11. Saya pernah mendengar tentang modul elektronik. 8 16 2
12.  Saya pernah menggunakan modul elektronik dalam
pembelajaran kimia khususnya materi larutan 8 13 4 1
elektrolit dan non elektrolit.
13.  Apakah media pembelajaran interaktif diperlukan
dalam mempelajari materi larutan elektolit dan non 11 15
elektrolit?
14. Modul elektronik adalah salah satu media
pembelajaran interaktif yang dapat membantu siswa
dalam memahami materi kimia. Menurut anda 10 16

apakah modul elektronik dapat membantu anda
dalam memahami materi larutan elektolit dan non
elektrolit?
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15. Menurut anda apakah menggunakan modul
elektronik interaktif dapat menarik perhatian anda

dalam mempelajari materi larutan elektolit dan non 8 1 !
elektrolit?

16. Pengembangan modul elektronik materi larutan
elektolit dan non elektrolit yang diharapkan siswa 3 14 4

memberikan banyak penjelasan konsep dan
teorinya.

17. Pengembangan modul elektronik materi larutan
elektolit dan non elektrolit yang diharapkan siswa 9 17
menampilkan desain dan warna yang menarik.

18. Pengembangan modul elektronik materi larutan
elektolit dan non elektrolit yang diharapkan siswa 12 14
memuat gambar dan aniasi video.

19. Pengembangan modul elektronik materi larutan
elektolit dan non elektrolit yang diharapkan siswa 11 14 1
memberikan banyak latihan soal.

20. Saya setuju jika diadakan pengembangan modul
elektronik, sehingga dapat membuat saya lebih

tertarik dalam mempelajari materi kimia khususnya 10 16
materi larutan elektolit dan non elektrolit.
Total 194 264 45 12 5
Perhitungan dengan Skala Likert: T x Pn
Keterangan:
T = Jumlah responden yang menjawab

Pn = Nilai Angket
Tabel 4. Hasil Penilaian Skala Likert

Sangat Setuju  Setuju  Kurang Setuju  Tudak Setuju ~ Sangat Tidak Setuju

T 194 264 45 12 5
Pn 5 4 3 2 1
Jumlah 970 1056 135 24 5
Total 2190
P (%) 84,23 %

Skala likert: P = 5 x 100 %
2190

P=—x100%
26

P =84,23 %

Berdasarkan data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa persentase jawaban dari angket kebutuhan adalah
84,23 %. Hasil ini berada pada keterangan penilaian sangat butuh, yang berarti bahwa media pembelajaran
modul elektronik interaktif pokok bahasan larutan elektrolit dan non elektrolit sangat dibutuhkan untuk
dikembangkan dalam kegiatan pembelajaran.

4. SIMPULAN

Hasil analisis kebutuhan dengan menggunakan angket dan dihitung menggunakan perhitungan skala
likert maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran Modul elektronik interaktif pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit dibutuhkan dan layak dikembangkan dengan hasil interpretasi skor persentase 84,23
%, dimana menurut skala likert skor ini meraih nilai interpretasi yang sangat butuh, sehingga media pembelajaran
Modul elektronik memang sangat dibutuhkan pada materi larutan elektrolit dan nonelektrolit.
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